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ABSTRACT

This research aims to: 1) To describe the differences in numeracy abilities in
fraction material before and after being taught using fraction clock media (JAPEC);
2) to find out how much influence the use of fractional clock media (JAPEC) has
on the numeracy skills in class V students of SD Negeri 04 Pemangkat for the
2024 academic year. The type of research used is quantitative research using the
True Experimental Design method with a Posttest-only Control Group design.
Design. The samples taken in the research were 23 VA class students. The data
collection technique uses a multiple choice question test technique containing
indicators of numeracy ability. Data analysis techniques use t-test and effect size.
The results of this research are: 1) there is a difference in numeracy ability
between classes that use fractional clock media and those that do not use
fractional clock media, which is 3.70065 > 2.01537, which means there is a
difference in numeracy ability between the experimental and control classes, 2)
the use of media Fractional hours (JAPEC) has an effect, but not significantly, on
students' numeracy abilities with an effect size of 0.70 and falls into the medium
criteria at 0.20 < < 0.80.

Keywords : fraction clock media (JAPEC), numeracy ability, material for adding
and subtracting fractions

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan serta
pengaruh penggunaan media jam pecahan (JAPEC) terhadap kemampuan
numerasi pada materi pecahan siswa kelas V SD Negeri 04 Pemangkat. Jenis
penelitian yang digunakan vyaitu penelitian kuantitatif dengan metode True
Eksperimental Design dengan rancangan Posstest-only Control Group Design.
Sampel yang diambil dalam penelitian adalah siswa kelas VA yang berjumlah 23
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik test soal pilihan ganda
dengan memuat indikator kemampuan numerasi. Teknik analisis data
menggunakan uji-t dan effect size. Hasil penelitian ini adalah: 1) terdapat
perbedaan kemampuan numerasi antara kelas yang menggunakan media jam
pecahan dengan tidak menggunakan media jam pecahan dengan diperoleh vyaitu
3,70065 > 2,01537 vyang artinya terdapat perbedaan kemampuan numerasi
antara kelas eksperimen dan kontrol, 2) penggunaan media jam pecahan (JAPEC)
berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap kemampuan numerasi siswa dengan
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hasil effect size 0,70 dan masuk ke dalam kriteria sedang yang berada pada

0,20 < =0,80.

Kata Kunci: media jam pecahan

(JAPEC), kemampuan numerasi, materi

penjumlahan dan pengurangan pecahan

A.Pendahuluan

Perkembangan zaman yang

semakin pesat mengharuskan
masyarakat Indonesia untuk
meningkatkan kualitas
pendidikannya, sehingga

menciptakan sumber daya manusia
(SDM) Dberkualitas yang bertujuan
agar mampu bersaing dengan
negara-negara lain. Perkembangan
zaman  yang semakin pesat
berdampak juga pada bidang
pendidikan di  Indonesia terus
mengalami suatu perkembangan.
Perkembangan yang  dimaksud
adalah kurikulum yang dirancang
untuk mempertimbangkan banyak
hal.

Dalam pembelajaran
matematika sangatlah penting. Hal ini
matematika dipelajari dalam dunia
pendidikan karena matematika sering
dijumpai dalam berbagai bidang
kehidupan sehari-hari. Matematika
merupakan disiplin ilmu yang sangat
penting. Matematika tidak hanya
membantu  dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir, akan tetapi

dapat membantu dalam

pengembangan kemampuan

berhitung. Pentingnya dalam
mempelajari serta mengaplikasikan
matematika dalam kehidupan sehari-
hari agar dapat mengoptimalkan
potensi yang ada pada peserta didik.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Jannah, dkk., (2019:2) persyaratan
pembelajaran matematika pada abad
21 menekankan pada kemampuan
berpikir kritis, serta dapat
menggabungkan pengetahuan
dengan dunia nyata, bisa menguasai
teknologi informasi, komunikasi dan
berkolaborasi.

Perlunya peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan numerasi
yang menjadi tolak ukur keberhasilan
memecahkan suatu permasalahan.
Kemampuan numerasi ditunjukkan
melalui suatu pemecahan masalah
dan Dberfikir. Peserta didik yang
memiliki kemampuan numerasi yang
cerdas akan mampu
mengembangkan suatu konsep baru
untuk memecahkan suatu
permasalahan. Dalam hal ini
kemampuan numerasi digunakan

untuk mengetahui dan
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mengaplikasikan matematika dalam
berbagai konteks keadaann untuk
memecahkan masalah  sehingga
mampu menjelaskan pemanfaatan
matematika terhadap orang lain
(Maulidina, 2019 : 2). Pentingnya
peserta didik dalam mengembangkan
suatu konsep agar dapat
memecahkan suatu permasalahan
dalam matematika hal ini agar
pemahaman matematika akan
meningkat hal ini perlunya
pemanfanfaatan numerasi.
Berdasarkan hasil pra-riset
melalui observasi pada tanggal 15
Januari 2024 bahwa kelas V SD
Negeri 04 Pemangkat ditemukan
bahwa peserta didik merasa bosan
karena dalam penggunaan media
pembelajaran yang tidak ada hal ini
berpengaruh  pada  kemampuan
numerasi menjadi rendah. Dalam
pembelajaran hanya tanya jawab soal
belum menggunakan media
pembelajaran yang membuat siswa
tidak tertarik pada pembelajaran
matematika maka dari itu dilihat
kemampuan numerasi kelas V SD
Negeri 04

tergolong rendah. Pembelajaran yang

Pemangkat = masih

masih terpusat oleh guru hanya
memberikan materi didepan hal ini
matematika

pemahaman konsep

dalam kemampuan numerasi
tergolong rendah. Masalah ini harus
diatasi agar pembelajaran berhasil
secara optimal. Cara yang dilakukan
ialah  dengan  memilih  media
pembelajaran yang tepat untuk
membantu proses pembelajaran
yaitu media jam pecahan agar
pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan efektif, efisien, sehingga hasil
numerasi peserta didik mendapatkan
nilai tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara
sebelum pra-riset perlakukan guru
kelas V SD Negeri 04 Pemangkat,
ada beberapa faktor menyebabkan
peserta didik kurang dalam
memahami konsep matematika di
antaranya: (1) pembelajaran masih
konvensional yang artinya
pembelajaran terpusat pada guru
yang hanya memberikan materi
didepan, (2) peserta didik kurang
minat dalam pembelajaran
matematika, karena matematika
merupakan materi yang sulit, (3) guru
belum mampu menggunakan media
pembelajaran yang bervariatif, (4)
penggunaan media pembelajaran
yang jarang.

Salah satu yang menjadi faktor
penghambat kurang maksimal dalam

pembelajaran yaitu pada
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pembelajaran matematika, dimana
guru hanya menggunakan metode
ceramah hal ini peserta didik cepat
merasa bosan dalam  proses
pembelajaran. Perlunya guru dalam
memilih metode pembelajaran yang
sesuai, menarik agar peserta didik
dapat memahami konsep
pembelajaran matematika. Hal ini
agar kemampuan numerasi peserta
didik meningkat. Salah satunya guru
menggunakan media pembelajaran
yaitu media jam pecahan (JAPEC)
dalam materi penjumlahan dan
pengurangan pecahan. Media jam
pecahan (JAPEC)
yang berupa bentuk jam dan setiap

adalah media

angka di tulis dengan berbagai

bilangan pecahan. Dengan
menggunakan media jam pecahan
akan memberikan rangsangan bagi
peserta didik untuk mempelajari
berbagai hal terutama mengenai
pengembangan keterampilan peserta
didik. Dengan penggunaan media
jam pecahan (JAPEC) diharapkan
peserta didik mampu meningkatkan
kemampuan numerasi agar
pembelajaran dapat berjalan dengan
maksimal dan memenuhi nilai rata-
rata.

Berkaitan dengan hal ini, peneliti

merumuskan ada beberapa

permasalahan di atas dan
mengangkat ke dalam sebuah judul
yaitu “Pengaruh Penggunaan Media
Jam Pecahan (JAPEC) Terhadap
Kemampuan Numerasi Pada Materi
Pecahan Siswa Kelas V SD Negeri
04 Pemangkat Tahun Ajaran 2024".

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian
kuantitatif. Desain dalam penelitian
ini adalah Quasi Experimental
Design dalam bentuk
Nonequivalent Posttest-Only
Control Group Design. Pada
desain ini terdapat dua kelompok,
kelompok pertama  diberi
perlakuan (x) dan kelompok yang
lain tidak diberi perlakuan x.
Kelompok yang diberi perlakuan
disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi
disebut

Kemudian, kedua

perlakuan kelompok
kontrol.
kelompok diberi posttest (O).
Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Dasar Negeri 04 Pemangkat yang
beralamat Jalan SD 04,
Kecamatan Pemangkat Kabupaten
Sambas, Kalimantan Barat. Dalam
penelitian populasi adalah

keseluruhan siswa kelas V
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Sekolah  Dasar  Negeri 04 Hasil analisis uji normalitas
Pemangkat tahun ajaran data post-test hasil kemampuan
2023/2024 yang berjumlah (46) numerasi materi pecahan pada
siswa. Teknik yang digunakan kelas eksperimen dan kelas
dalam pengambilan sampel adalah kontrol dapat dilihat pada tabel 1
non probability sampling. Teknik berikut:

pengupulan data yang digunakan Penelitian ini diperoleh data

dalam peneliti adalah teknk tes. akhir dari post-test kelas kontrol

Pad liti ini liti
ada  penefitian inl,  penell dan kelas eksperimen. Dari data

menggunakan alat atau instr t . .
g9u atau insfrumen yang diperoleh dari post-test

pengumpulan data yatitu berupa materi pacahan, indikator

I tes. L t L
embar  tes embar tes yang kemampuan numerasin diperoleh

. K " -
digunakan  pada  penelitian ini data seperti pada tabel berikut ini:

adalah lembar posttest. Tes ini

mencangkup 10 butir soal. Setiap _ _ Tabel1 _
Hasil Perhitungan Uji Normalitas
jawaban yang benar diberi skor 1 Data
dan yang salah diberi skor 0. o Kelas
Statistika Eksperime
n Kontrol
C.Hasil Penelitian dan x?hitung  3,5236202 2,8%947
Pembahasan
Ju.mlah 23 23
1) Hasil Penelitian Siswa
Taraf
a)Perbedaan Kemampuan Kesukara 5% 5%
Numerasi pada materi pecahan n
. 2 7,81472
kelas eksperimen dan kelas x“tabel  7,814728 8
kontrol  diajarkan  dengan Keputusa Ho diterima
n
media jam pecahan (JAPEC i
( ). , Kesimpula Berdistribusi Normal
Berdasarkan deskripsi n
data tentang perbedaan Karena x? hitung < x? tabel

kemampuan  numerasi  siswa maka dapat diketahui kelas

antara  kelas  kontrol  dan eksperimen berdistribusi normal.

eksperimen,  maka  langkah Berdasarkan hasil perhitungan

selanjutnya yang peneliti lakukan data kelas kontrol didapatkan x2

sebagai berikut. hitung yaitu 2,84947815 dan x?2
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tabel 7,814728 atau dapat
diketahui x? hitung < x? tabel
kelas kontrol berdistribusi normal.
Maka untuk
homogenitas data menggunakan

menentukan

rumus uji f.

Setelah data post-test
kelas ekperimen dan kontrol
dihitung dan didapatkan data
berdistribusi normal, selanjutnya
akan melakukan uji homogenitas

data menggunakan uji f.

Tabel 2
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Data
Kelas
Statiska Ekspr(]arlme Kontrol
Varians 256,5217 393,675
(V2) 9
1,534669
Jumlah 23 23
Siswa
Taraf 5% 5%
Kesukaran
2,04777
Keputusan Ha Diterima
Kesimpula Homogen
n

sebelum dan sesuadah diajarkan
dengan media jam pecahan (
JAPEC).

Ui t dua sampel dapat
digunakan untuk menilai apakah ada
perbedaan rata-rata antara kelas
eksperimen yang menggunakan
media jam pecahan dan kelas kontrol

tidak menggunakan media jam

pecahan.
Tabel 3
Hasil Perhitungan Uji T Dua
sampel
Kelo DK a thitung Lrabel Kep
mpok utus
an
Kelas
Eksp o
erime (50/0° 3,700 2,01 2
n dan 5) 65 537 fima
Kontr ’
ol

Karena fhitung < fraber Maka
data kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai varians yang
sama atau homogen. Selanjutnya
peneliti akan melakukan uji t dua
sampel untuk mengetahui Apakah
terdapat

perbedaan kemampuan

numerasi pada materi pecahan

Berdasarkan perhitungan
diatas, diketahui ty;.,n, adalah
3,70065 dan tiupe 2,01537
diperoleh thitung > traper Yaitu
3,70065 > 2,01537 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan
numerasi antara kelas
Eksperimen yang menggunakan
media jam pecahan dan kelas
kontrol tidak

media jam pecahan.

menggunakan

969



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

b) Besarnya Pengaruh
Penggunaan Media Jam
Pecahan (JAPEC) terhadap
Kemampuan Numerasi pada
Materi Pecahan siswa kelas V
SD Negeri 04 Pemangkat

Tahun Ajaran 2024

Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh
penggunaan media jam pecahan
(JAPEC) terhadap kemampuan
numerasi pada materi pecahan
siswa kelas V SD Negeri 04
Pemangkat, maka menggunakan
rumus effect size. Adapun hasil
perhitungan effect size dapat di

lihat pada tabel berikut.

Tabel 4
Hasil Perhitungan Effect
Size
. Kelas
Perhitunga -
n Ekspr(]erlme Kontrol
Rata-rata  72,608695 58,6956
7 5
Standar Deviasi Kontrol 19,8412
7
Effect size 0,70
(Es)
Kriteria Sedang
Kesimpulan = Penggunaan media

jam pecahan (JAPEC)
berpengaruh sedang
terhadap kemampuan
numerasi pada
pelajaran Matematika
Kelas V SD Negeri 04
Pemangkat

Dari tabel 4 dapat dilihat
bahwa Es yaitu 0,70 dan masuk ke
dalam kriteria sedang yang berada
pada 0,20 < E, < 0,80. Hal ini
menunjukkan bahwa Penggunaan
(JAPEC)
terhadap

media jam  pecahan

berpengaruh sedang
kemampuan numerasi pada pelajaran
Matematika Kelas V SD Negeri 04

Pemangkat.

2) Pembahasan

a) Perbedaan Kemampuan

Numerasi antara Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan pengolahan
data yang dilakukan didapatkan
hasil bahwa perhitungan data Post-
test siswa tpitung > traper  Yaitu
3,70065 > 2,01537. Sehingga
terdapat perbedaan antara kelas
yang menggunakan media jam
pecahan (JAPEC) dengan kelas
yang tidak menggunakan media jam
(JAPEC).

perbedaan kemapuan numerasi

pecahan Adanya
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol disebabkan oleh perbedaan
perlakuan  antara dua kelas
tersebut.

Hasil perhitungan tesebut
sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Solichan, dkk (2020)
berdasarkan hasil analisis
penggunaan media roda putar pada
pembelajaran matematika sekolah
dasar mampu meningkatkan hasil
belajar matematika siswa sekolah
dasar mulai dari terendah 5,57%
sampai yang tertinggi 546,67%
121,83%.
Penelitian yang dilakukan oleh
Desriana (2022) berdasarkahn hasil

penelitian  bahwa

dengan rata-rata

penggunaan
media jam pecahan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika
materi pecahan sederhana di kelas
[l dengan ketuntasan siswa

mencapai 81%.

Berdasarkan pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat yang telah dipaparkan
diatas bahwa media pembelajaran
dapat mendorong dan
mengembangkan kemampuan

numerasi peserta didik.

b) Besarnya Pengaruh
Penggunaan Media Jam
Pecahan (JAPEC) terhadap
Kemampuan Numerasi pada

Materi Pecahan siswa kelas V

SD Negeri 04 Pemangkat
Tahun Ajaran 2024

Berdasarkan hasil perhitungan
post-test yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media jam
(JAPEC)

kemampuan numerasi pada materi

pecahan terhadap
pecahan siswa kelas V. Dari hasil
perhitungan effect size diperoleh
sebesar 0,70 dengan kriteria sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan media
jam pecahan (JAPEC) pembelajaran
layak digunakan untuk meningkatkan
kemampuan numerasi pada
pembelajaran matematika kelas V
SD. Hasil perhitungan tersebut
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Benny  Sulistyo
Nugroho (2017) menunjukkan bahwa
pengaruh penggunaan media roda
pengukuran terhadap hasil belajar
siswa kelas IV materi pengukuran
memiliki pengaruh signifikan antara
47,25% dan posttest 64,81. Hal ini
sejalan juga dengan lzzatul Lailah
Wijayanti (2015) menunjukkan bahwa
Pengaruh Penggunaan Media Jam
Terhadap Hasil Belajar Matematika
Materi Pengukuran Sudut Siswa

Sekolah Dasar memiliki pengaruh
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yang signifikan antara pretest 48,792
dan posttest 85,000.

Berdasarkan pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat
yang telah dipaparkan diatas bahwa
media pembelajaran dapat meberikan
pengaruh yang signifikan terhadap

hasil belajar matematika.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan
dan pembahasan pada bab
sebelumnya mengenai pengaruh
penggunaan media jam pecahan
(JAPEC)
numerasi pada materi pecahan siswa
kelas V SD Negeri 04 Pemangkat

secara umum dapat disimpulkan

terhadap  kemampuan

bahwa:

1. Terdapat perbedaan kemampuan
numerasi antara  kelas  yang
menggunakan media jam pecahan
dengan yang tidak menggunakan
media jam pecahan. Berdasarkan
hasil perhitungan uji t dua sampel
thitung > traver  Yaitu 3,70065 >
2,01537 yang artinya Ha diterima, Ho
ditolak. Dengan demikian terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Peserta didik belajar

menggunakan media jam pecahan
hal ini menunjukkan sikap positif
yang baik daripada peserta didik
yang belajar tanpa menggunakan
media jam pecahan (JAPEC).

2. Penggunaan Media jam pecahan
(JAPEC)
terhadap kemampuan

berpengaruh sedang
numerasi
siswa kelas V' SDN 04 Pemangkat.
Hal ini dilihat dari perhitungan effect
size yaitu 0,70 dan kriterianya sedang
, berada pada 0,20 < E; < 0,80. Besar
pengaruh yang Dbersifat positif
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh variabel yang diteliti pada
kelompok eksperimen lebih besar

dibandingkan kelas kontrol.
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